Relasi Pesantren-Keraton: Tinjauan Pengaruh Arsitektur Keraton Terhadap Peninggalan Arsitektural
Pesantren Tegalsari, Ponorogo Abad XVIII-XIX
SYUKRON JAUHAR FUAD, Sektiadi, S.S., M.Hum.

Universitas Gadjah Mada, 2022 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

DAFTAR PUSTAKA

Abbas, Novida. 1984. “Catatan Singkat Mengenai Kompleks Makam
Banyusumurup, Imogiri.” Berkala Arkeologi. Vol. 5. HIm. 51-60.

Adam, Lucien. 1939. “Geschiedkundige Aanteekeningen Omtrent de Residentie
Madioen.” Djawa Vol. 18. HIm. 22-37.

Airlangga, Ega Azaria. 2016. “Sejarah Dalem Kepangeranan di Surakarta pada
Tahun 1805 hingga 2007.” Skripsi. Surakarta: Fakultas Ilmu Budaya,
Universitas Sebelas Maret.

Anonim. 1847. “Temminck’s General View of the Dutch Possessions in the Indian
Archipelago.” The Journal of The Indian Archipelago and Eastern Asia.
Vol. 1. HIm. 124-144.

Badan Pusat Statistik Kabupaten Ponorogo. 2021a. Kabupaten Ponorogo dalam
Angka 2021. Ponorogo: BPS Kabupaten Ponorogo.

. 2021b. Kecamatan Jetis dalam Angka 2021. Ponorogo: BPS Kabupaten

Ponorogo.

Behrend, Timothy E. 1984. “Kraton, Taman Mesjid: a Brief Survey and
Bibliographic Review of Islamic Antiquities in Java.” Indonesia Circle.
Vol. 35. HIm. 29-55.

Bruinessen, Martin van. 2020. Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat. Yogyakarta:
Gading Publishing.

Brumund, J.F.G. 1857. Het Volksonderwijs Onder de Javanen. Van Haren Noman
& Kolff. Batavia: Van Haren Noman & Kolff.

Budi, Bambang Setia. 2004. “A Study on the History and Development on the
Javanese Mosque Part 1: a Review of Theories on the Origin on the Javanese
Mosque.” Journal of Asian Architecture and Building Engineering. Vol. 3.
HIm. 189 — 195.

Burhanudin, Jajat. 2012. Ulama & Kekuasaan: Pergumulan Elite Muslim dalam
Sejarah Indonesia. Jakarta: Mizan.

Chijs, J.A. Van Der. 1864. “Bijdragen Tot de Geschiedenis van Het Inlandsch
Onderwijs in Naerlandsch-Indie.” TBG. Vol.14. HIm. 212-323.

97



Relasi Pesantren-Keraton: Tinjauan Pengaruh Arsitektur Keraton Terhadap Peninggalan Arsitektural
Pesantren Tegalsari, Ponorogo Abad XVIII-XIX
SYUKRON JAUHAR FUAD, Sektiadi, S.S., M.Hum. 98

Universitas Gadjah Mada, 2022 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Dakung, Sugiyarto (peny.). 1983. Arsitektur Tradisional Daerah Istimewa
Yogyakarta. Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

De Graaf, H.J.dan G.Th.Pigeaud. 2019. Kerajaan Islam Pertama di Jawa: Tinjauan
Sejarah Politik Abad XV dan XVI. Yogyakarta: Mata Bangsa.

Dhofier, Zamakhsyari. 2019. Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai dan
Visinya Mengenai Masa Depan Indonesia. Jakarta: LP3ES.

Djono, Tri PrasetyoUtomo, dan Slamet Subiyantoro. 2012. “Nilai Kearifan Lokal
Rumah Tradisional Jawa.” Humaniora. Vol. 24. Him. 10-20.

Elout, C. K. 1926. Indisch Dagboek. Santpoort: Uitgave Van C. A. Mess.

Florida, Nancy K. 1995. Writing the Past, Inscribing the Future: History as

Prophecy in Colonial Java. Durham & London: Duke University Press.

. 2020. Jawa-Islam Di Masa Kolonial: Suluk, Santri dan Pujangga Jawa.
Yogyakarta: Buku Langgar.

Fokkens, F. 1877. “De Prieterschool te Tegalsari.” TBG. Vol. 24. HIm. 318-337.

. 1886. “Vrije Desa’s op Java en Madoera.” TBG. Vol. 31. HIm. 477-517.

Guillot, Claude. 1985. “Le Role Historique des Perdikan Ou « Villages Francs » :
Le Cas de Tegalsari.” Archipel. Vol. 30. HIm. 137-162.

Ham, Ong Hok. 2018. Madiun Dalam Kemelut Sejarah: Priayi dan Petani di

Karesidenan Madiun Abad XIX. Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia.

Hamzuri. 1985. Rumah Tradisional Jawa. Jakarta: Museum Nasional.

Hardiyatno, Sri. 2000. “Simbol-Simbol pada Masjid Kerajaan di Jawa: Studi Makna
Simbolik Ungkapan Fisik dan Setting Bangunan pada Kasus Masjid-masjid
Kerajaan di Surakarta dan Yogyakarta.” Tesis. Yogyakarta: Program
Pascasarjana, Universitas Gadjah Mada.

Ismunandar K. 1990. Joglo: Arsitektur Rumah Tradisional Jawa. Semarang:
Dahara Prize.

Koentjaraningrat. 1986. Pengantar IImu Antropologi. Jakarta: Aksara Baru.

Lombard, Denys. 2018. Nusa Jawa Silang Budaya 2: Jaringan Asia. Jakarta:
Gramedia.

Kartodirdjo, Sartono dkk. 1987. Perkembangan Peradaban Priayi. Yogyakarta:
UGM Press.



Relasi Pesantren-Keraton: Tinjauan Pengaruh Arsitektur Keraton Terhadap Peninggalan Arsitektural
Pesantren Tegalsari, Ponorogo Abad XVIII-XIX
SYUKRON JAUHAR FUAD, Sektiadi, S.S., M.Hum. 99

Universitas Gadjah Mada, 2022 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Maatschappij tut nut van 't Algemeen. 1843. Handleiding Tot de Ardrijkskunde van
Nederlands Oostindische Bezittingen: Met Eene Kaart. Leyden, Deventer
en Groningen: D. Du Mortier en Zoon, J. De Lange en J. Oomkens.

Madjid, Nurcholish. 1997. Bilik-Bilik Pesantren. Jakarta: Dian Rakyat.

Mardiyah. 2021. Kepemimpinan Kiai dalam Memelihara Budaya Organisasi.
Malang: Aditya Media Publishing.

Multazam, Dawam. 2016. Dinamika Tegalsari: Santri dan Keturunan Kiai
Pesantren Tegalsari Ponorogo Abad XIX-XX. Jakarta: PPM Islam
Nusantara STAINU Jakarta

Mustopo, Moehamad Habib. 2000. “Kebudayaan Islam Masa Peralihan di Jawa
Timur pada Abad XV-XVI: Kajian Beberapa Unsur Budaya.” Disertasi.
Jakarta: Program Pascasarjana, Universitas Indonesia.

Nurdianto, Saifudin Alif, Hermanu Joebagio dan Djono. 2018. “Kajian Poskolonial
Gerakan Pemikiran dan Sikap Ulama Pesantren Tegalsari dalam Pusaran
Konflik Multidimensional di Jawa (1742-1867).” Jurnal Theologia. VVol. 29.
Him. 189-214.

Nasution, Isman Pratama. 2014. “Masjid Kerajaan di Indonesia Abad 16-20 Masehi
sebagai Representasi Kuasa.” Disertasi. Jakarta: Fakultas Ilmu Pengetahuan
Budaya, Universitas Indonesia.

Pijper, G.F.. 1947. “The Minaret in Java” dalam India Antiqua: a Volume of
Oriental Studies. Leiden: F.J. Brill. HIm. 274-283.

Poernomo, Moh. 1987. Sejarah Kyai Ageng Mohammad Besari Tegalsari Jetis
Ponorogo. Jakarta: HUS Danu Subroto.

Ricklefs, M.C. 2007. Sejarah Indonesia Modern 1200-2004. Jakarta: Serambi limu
Semesta.

Reid, Anthony. 2014. Asia Tenggara Dalam Kurun Niaga 1450-1680 Jilid 1:
Tanah Di Bawah Angin. Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia.

Romli, Inajati Adrisijanti Mohammad. 1986. “Makam-Makam Kerajaan Mataram:
Studi Pendahuluan tentang Kaitannya dengan Perkotaan” dalam Pertemuan
IImiah Arkeologi 1V. Jakarta: Pusat Penelitian Arkeologi Nasional.

Santosa, Revianto B.. 2019. Omah: Membaca Makna Rumah Jawa. Jakarta: Omah



Relasi Pesantren-Keraton: Tinjauan Pengaruh Arsitektur Keraton Terhadap Peninggalan Arsitektural
Pesantren Tegalsari, Ponorogo Abad XVIII-XIX
SYUKRON JAUHAR FUAD, Sektiadi, S.S., M.Hum. 100

Universitas Gadjah Mada, 2022 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Library.

Sasrawiryatma. 1938. Serat Tjarios Bab Kawroeh Kalang. KR.25 G.156.

Sato, Koji. 1991. “Menghuni Lumbung: Beberapa Pertimbangan Mengenai Asal
Usul Konstruksi Rumah Panggung di Kepulauan Pasifik.” Jurnal
Antropologi Indonesia. Vol. 49. HIm. 31-47.

Schrieke, B.J.O.. 1975. Sedikit Uraian Tentang Pranata Perdikan. Jakarta: Bharata.

Sharif, Herlina Md dan Hazman Hazumi. 2011. “The Vernacular Moesques of the
Malay World: Cultural Interpretation of Islamic Aspiration” dalam
Mandana Barkeshli (peny.), Applied Art and Design: Application and
Appreciation of Islamic Heritage in Contemporary Context. Selangor: HUM
Press. HIm. 19-42.

Simuh. 2019. Sufisme Jawa: Transformasi Tasawuf Islam ke Mistik Jawa. Jakarta:
Kepustakaan Populer Gramedia.

Soeratman, Darsiti. 1989. “Kehidupan Dunia Kraton Surakarta 1830-1939.”
Disertasi. Yogyakarta: Fakultas Pascasarjana, Universitas Gadjah Mada.

Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. Bandung:
Alfabeta.

Sulistyanto, Indro. 2016. “Revitalisasi Situs Masjid Kauman-Pleret Sebagai Upaya
Rekonstruksi Kehidupan Religi pada Zaman Kerajaan Mataram Islam.”
Jurnal Teknik Sipil Dan Arsitektur. VVol. 19.

Supariyadi. 2001. Kyai Priyayi Di Masa Transisi. Surakarta: Pustaka Cakra.

Suryo, Djoko. 2000. “Tradisi Santri dalam Historiografi Jawa : Pengaruh Islam di
Jawa.” Makalah pada Seminar Pengaruh Islam terhadap Budaya Jawa di
Jakarta.

Susatyo dan Bambang Damarsasi. 1980. Struktur Bangunan Kraton Yogyakarta.
Jakarta: Direktorat Jenderal Kebudayaan.

Susilo, Gatot Adi. 2014. “Model Ragam Hias Joglo Ponorogo.” Jurnal Tesa
Arsitektur. Vol. 12. HIm. 1-12.

.2018. “Model Tata Masa Bangunan Rumah Tradisional Ponorogo.” Jurnal
Binaan Lingkungan Indonesia. Vol. 7. HIm. 60-67.
Syamsudin. tt.“Silsilah Para Nabi.” Ponorogo. EAP061/3/100.



Relasi Pesantren-Keraton: Tinjauan Pengaruh Arsitektur Keraton Terhadap Peninggalan Arsitektural
Pesantren Tegalsari, Ponorogo Abad XVIII-XIX
SYUKRON JAUHAR FUAD, Sektiadi, S.S., M.Hum. 101

Universitas Gadjah Mada, 2022 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Tanudirjo, Daud Aris. 1989. “Laporan Peneclitian Ragam Metoda Penelitian
Arkeologi dalam Skripsi Karya Mahasiswa Arkeologi UGM.” Laporan
Penelitian. Yogyakarta: Fakultas Sastra, Universitas Gadjah Mada.

Tanudjaja, F. Christian J. Sinar. 1992. Wujud Arsitektur Sebagai Ungkapan Makna
Sosial Budaya Manusia. Yogyakarta: Penerbitan Universitas Atmajaya
Yogyakarta.

Wijaya, Ari. 2004. "Perubahan Makna, Fungsi dan Bentuk Rumah Tradisional Jawa
Studi Kasus: Rumah Tradisional Masyarakat Kelas Atas di Kotagede,
Jogjakarta.” Disertasi. Jakarta: Program Pascasarjana, Universitas
Indonesia.

Widayatsari, Siti. 2002. “Tata Ruang Rumah Bangsawan Yogyakarta.” Dimensi
Teknik Arsitektur. Vol. 30. HIm. 122-132.

Wirjosuparto, Sutjipto. 1962. “Sedjarah Bangunan Mesdjid di Indonesia” dalam
Almanak Muhammadijah XXII. Djakarta: Pusat Pimpinan Muhammadijah

Madjlis Taman Pustaka.



@@{g Relasi Pesantren-Keraton: Tinjauan Pengaruh Arsitektur Keraton Terhadap Peninggalan Arsitektural
.&@} < Pesantren Tegalsari, Ponorogo Abad XVIII-XIX
Q).@ SYUKRON JAUHAR FUAD, Sektiadi, S.S., M.Hum. 102

UNIVERSITAS Universitas Gadjah Mada, 2022 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

GADJAH MADA

LAMPIRAN

Lampiran 1. Silsilah dari para Kiai Pesantren dan Kepala Perdikan Tegalsari
(Sumber: Guillot, 1985: 161 yang diolah penulis)

KEPALA DESA PERDIKAN DAN KIAI PESANTREN TEGALSARI

I. Kiai Ageng Muhammad Besari
(£1736 - £1773)

IL. Kiai Ilvas
(£1773 - £1799)

IIIL. Kiai Yahya IV. Kiai Bagus Kasan Besari
(1800 - =1820) (£1820 - £1862)
V. Kiai Kasan Anom I V1. Kiai Kasan Kalifah
(1862 - 1873) (1873 - 1883
VII. Kiai Kasan Anom II VIII. Kiai Kasan Anom III
(1883 - 1903) (1903 — 1909)
IX. Kiai Moh. Ismangil XL Kiai Ahmad Amin XIL Kiai Al Yunani
(1909 - 1926) (1931 - 1960) (1960 — 1964)

X. Kiai Iksan Ngalim
(1925 -1931)
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(Papan pada Bangsal Kawedanan Juru Kunci Kotagede)
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